emelihara

ersatuan dan Kesatuan

Oleh: Brigjen Pol. Drs. DPM Sitompul, SH, MH
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PENDAHULUAN o bentuk Republik, .a{ia di pasal 1 UUD 1945.

Dengan adanya pasal 1 UUD 1945 tersebut,
Unnm - kita sebenarnya ingin menyatakan bahwa

Bangsa Indonesia pada awal mula kemer  meskipun bangse Indonesia terdiri dari ber
dekaannya menginginkar adanya persatuan bagai suku, yang memiliki beraneka ragam
dan kesatuan, hal itu terbukti dengan adanya  bahasa dan daerah dan kebudavaan serta adat
isi persatuan dalam Pembukaan UUD 1945  istiadat, namun banesa Indonesia merupa-
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waktu lama di masa datang,

aonesidr

Tata urut
Agar penulisan naskah ini sistematis, di-
gunakan tata urut sebagai berilkut:
I. Pendahuluan.
if. integrasi Nasional.
11, Persatmm dan I&esaiuan Bdngsq In-
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lntewmm

tampakiah '1dcmya perbedaan yang cukup
besar pada penduduk, khususnya berkaitan,
dengan ras, sukn bangsa dan agama. Pen-
duduk di kepulauan kita pada dasarnya mern-
punyai perbedaan ras yang cukup menyolok,
meskipun batas-batas antara golongan ras
yang berbeda sangat kabur pemisahannya ka-
rena banyaknya percampuran antara ras di-
masa lale dan dimasa sekarang ini. Kenyata-
an ini harus diterima sebagaimana adanya
dan kenvataan ini tidak munekin dan tidak

yang berbeda-beda itu tanpa merugik
sama J: lain, bahkan. sebahl\nyq mengr

Zamroni, 1992 hal 62)

-_TNE dan ?olm sebagaz
‘ e I‘aktor [Integrasi
Kaiau Kita perhatikan keadaan penduéul

da Repulauan kita dalam kenyataan, maka, -

Oraig-orang “Skotlandd o Tige s dan
orang Basque di Spanyol dan banyak Lesa-
tuan-kesatuan sosial lainnya ternyata tetap
bertahan meskipun mengalami industrialisasi
dan modemisasi. Demikian juga adanya per-
bedaan ras, suku bangsa dan agama tidak
bisa diubaly, oleh karena it haruslah diusa-
hakan pengaturan hubungan antar-ras, an-
tarsuku bangsa dan antar-umat beray

safu sama ialn sebagal satu negara. :

i\emaﬂuﬁggﬂan TNI dan Polri den n
rakyai telah-berlangsung sejak bangsa Indo»

~nesia mempiol\lamasﬂ\an i{emerdeixaaﬂnya
“pada tangga§ 17 Agustus 1945, Kemanung-

galan ini ditandal dengan suasana saling me-

agerti, saling asih, saling asuh, dan loyalitas

kerja sama. Aspek-aspek terpenting dari kéma-
nunggalan ini adalak:

a. Dalam TNI dan Polri terwakili semua un-
sur golongan, ras, agama dan suku-suky,
sehingga dalam TNT dan Polri tercermin
jiwa seluruh masyarakat, sehingga rakyat
Indonesia merasakan hetul-betul. bahwa




selama ini dapat menyelami serta mema-
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hami dinamika yang hidup dalam ma-
syarakat.

b. Oleh karena parpal-parpol dan Golkar sep-
ta kekuatan-kekuatan sesial lainnya juga
berasal dari rakyat, maka TNI dan Polri
menganggap mereka ifu semua sebagai
kawan seperjuangan vang bersarg-sama
mengemban amanat penderitaan rakyat.
Secara bersama maupun masing-masing
mereka berkewajiban untuk berusaha

- membangun, memelihara.dan mening-
katkan kesatuan dan persatuan nasional
dalam rangka pengembangan kehidupan
demokrasi Pancasila. Olel karena itu hu-
bungan-hubungan keria sama antara TNI
dan Polri dengan kekeluargaan, musya-
warah, gotong-royong dan tolong meno-
long yaitu ciri-ciri khas masyarakat dan
pudaya fndonesiz sebagaimana ferkan-
dung dalam Pancasila.

¢. TNI dan Polri telah mempelopori penjabar-
an lebih lanjut nilai-nilai vang dikandung
oleh Pancasila ke dalam kehidupan TNI
dan Polri melalut pedoman TNI dan Polyi,
Hal int telah menetapkan integrasi TNI dan

Polri dengan rakyat. Oleh karenanya TNI dan

Polri secara sadar berusaha keras untuk selalu

menghayati dan mengamalkan Pancasiia se-

e Falafr dar 13k Al ol diameam ool e

.| Kepekaanseorang
pemimpin yang baik akan
tergantung kepada
kelihaiannya (kemahiran-
nya) dalam penggunaan asas-asas
dan prinsip-prinsip kepemimpinan
tepat/mengenai menghadapi sifuasi
dan kondisi yang timbul.

ot e

I

nerus meningkatkan penguasaan serta peng-
gunaan ilmu dan teknologi serta peralatan
dan perlengkapan vang mutakhir, namun
TNI dan Polri masih tetap berjiwa kerakyatan
sehingga mampu memahari keinginan-ke-
inginan serta kebutuhan-kebutuhan rakyat.
(DR. Hidayat Mukmin, 1992: hal 91-92)

Prinsip-prinsip
Kepemimpinan

Prinsip-prinsip kepemimpinan banyak ber
hubungan dengan bagaimana kepernimpin-
annya itu dapat dikembangkan dan dite-
rapkan kepada situasi dan kondisi tertentu,

Kepekaan seorang pemimpin yang baik akan
| T D N ) P S S

E PP LR




Mana yang paling tepat unsizk diterapkan na-

tepar ol vtk mewniadkan ersaban.dan

da suatu situasi-dan kondisi tertentu selalu
berhasil dalam melaksanakan kepemimpin-
annya untuk g)ers'ituan dan kes;uu:m banﬂsa/
negara.

Ada 11 (sebel '15) 1}1mslp ieklzzk keyemnn-
pinan dalam memelihara persatuan dan kesa-
tuan dengan urutan sehagai berilaut;

1. Mahir dalam soal-soal teknis dan taktis.
. Ketahui diri sendiri, cari dan usahakan
selalu perbatkan-perbaikan. ..+
. Yakinkan diri, bahwa tugas-tugas dime-
ngerti, diawasi dan dijalankan,
. Ketahui anggota-angeeta bawahan dan
juga serta pelihara kesejahieraan mereka.
5. Usahakan dan pelihara selaly agar ang-
gota mendapatkan keterangan vang
“diperfukan. -
6. Berikan tauladan dan contoh yang baik.
7. Tambuhkan rasa tanggung jawab di kala-
ngan anggota.
8. Latih anggota-anggota bawahan sebagai
satu team yang kompak. -
9. Buat keputusan-keputusan yang sehat dan
tepat pada waktunya.
10.Berikan tugas dan pekerjaan sesuai ke-
mampuannya.
11.Bertanggung jawab terhadap tindakan-

[P U SRR 1.3 [ [ S
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kesatuan bangsa/negara. (Pangab 1996 hal
47)

PERSATUAN DAN
KESATUAN BANGSA

Dari pengalaman Hidup bangsa Indone-
sia diperoleh suatu keyakinan bahwa dalam
menghadapi berbagai permasalzhan, khu-
susnya dalam menjaga eksistensi bangsa di-
perlukan persatuan dan kesatuan.. Persatuan
yang mengikat seluruh kekuatan dan-potensi
bangsa perlu selatu dibina dan dikembangkan
demi kelestarian bangsa.

Persatuan dan kesainan bangsa ini ber
kembang dalam hentuk cara pandang bangsa
dalam menghadapi segala bentul ATHG (Au-
caman, Tantangan, Hambatan, Gangguan)
persaiuan dan kesatnan bangsa dalam arti,
sebagai berikut:

Kesatnan Politik, dalam arti:

a. Kedauiatan wilayah nasional dengan se-
gala kekayaannya merupakan satr kesa-
tuan wilayah, ruang hidup dan kesatuan
malra selurub bangsa serta merupakan
nodal dan milik bersama bangsa Indone-
sia.

b. Bangsa Indenesza }ang telém atas bE!‘b’i—
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1483 a0 senasih SENENANEIINGAN. .82

e R

- bangsa dan setanah air serta memili%i satu
tekad bulat dalam mencapai peranjudan
cita-cita bangsa.

d. Pancasila adalah satu-satunya falsafah
serta ideologi bangsa dan negara, van g me-
landasi, membimbing dan mengaralkan

CMenuju fujuannya,

€. Seluruh kepulauan Nusantara merupakan
-satu kesatuan wilavah hukum nasional
- yang mengabdi kepada kepentingan na-
. S.iDﬂEll.' .. . e,

Kesatuan Sosial Budaya,

dalam arti:

a. Masyarakat Indonesia adalah satu peri ke-
hidupan bangsa yang harus merupakan
kehidupan yang serasi dengan tingkat per-
kembangan masyarakat vang sama, seim-
bang dan merata serta keselarasan hidup
sesuai dengan kemajuan bangsa,

b. Budaya Indonesia pada hakekatnya ada-
{ah san, sedangkan terdapainya berbagai
corak ragam, budaya menggambarkan
kekayaan khasanah budaya bangsa yang
menjadi modal dan landasan pengemba-
ngan budaya nasional secara keseluruhan
yang dinikmali hasilnya eleh seluruh
bangsa,

i | Tingkat perkembangan
‘ ekonomi harus sesuai dan
seimbang di seluruh
dacrah,tanpa
meninggalkan ciri-ciri khas yzing;;_.
dimiliki oleh tiap-tiap daerah dalam
;)ez1gembai1gazl kehidupan

ekonominya,
s LT R Oy

ma bangsa dan bahwa keperluan hidup
sehari-hari harus tersedia merata di selurub
wilayal: tanah aix

b. Tingkat perkembangan ekonomi harus se-
suai dan seimbang di seluruh daergh,
tanpa meninggalkan ciri-cirf khas yang
dimiliki oleh tiap-tiap daerah dalam peng-
embangan kehidupan ekonominya.

Kesatuan Pertahanan
Heamanan Negara,

dalam arti:

4. Ancaman terhadap sesuatu pulau atay dae-
rah pada hakekatnya merpakan ancaman
terhadap sefuruh bangsa dan negara,




firdamgrsurnbersamber-kekayaan atanrbe
serta pengelolaannya, sedangkan pada lain
pihak menunjukkan wibawa kedaulatan ne-

gara Republik Indonesia, sebagal negara ie-
mtmn -

MEMBINA PERSATUAN DAN
KESATUAN BANGSA INDONESIA

Untuk membina dan menciptakan persa-
tuan dan kesatian bangsa Indonesia diper-
lukan suzata pembinaan melaiui pentahapan-
pentahapan, sebagal berikut:

Perasaan senasib

Perasaan senasib dalam berbangsa dan
bernegara perlu ditanamkan serta di lingku-
ngan setiap warga negara Indonesia, sehing-
ga tidak timbul perpecahan antarindividu,
suku-suku bangsa Indonesia: Pembinaan pe-
rasadn senasib dapat dilaksanakan melalui:
penerapan dalam kehidupan sehari-hari
(gotong royong), mengkomunikasikan pera-
saan senasib melatud siaran televisi, media su-
rat kabar, dakwah agama, dan lain-lain.

Menghayati dan
Melaksanakan 5 (lima)
Prinsip.

Indonesia-Persauan-ean-kesatesn-bange
merupakan kekuatan dan medal utama bagi
bangsa kita untuk maju serta mencapai cita-
cita. Wilayah Indonesia dari Sabang sampai
Merauke teiah kembali dan diskui secara
resmi oleh dunia internasional seiak kita ber
hasil menyelesaikan peneniuan pendapat
rakyat (Pepera) pada tabun 1969, yang me-
ngukuhkan penyvatuan wilayah Timor-Tirmur
ke dalam Negara Kesatuan Repubiik Tndone-
sia berdasarkan Kefetzpan MPR No. VI/MPR/
1978. Memang membina persatuan baigsa
it benarbenar mervpakan tugas y’mﬂ bmat
tapi mulia. 1"

b. Prinsip Nasionalisme Indonesia
Kita mencintai bangsa kita, yaitu bangsa
Indonesia. 1ta tidak berasti bahwa kita meng-
agung-agungkan bangsa kita sendiri. Nasio-
nalisme Indonesia tidak berarti bahwza kita
merasa lebih unggut daripada bangsa lain.
Kita fidak ingin memaksakan kehendak kita
kepada bangsa lain sebab pandangan sema-
cam ini hanya mencelakakan kita. Selain t-
dak realistis, sikap seperti itu juga bertentangan
dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa dan
Xemanusiaan yang Adil dan Beradab. Oleh
sebab itu, kita mengakui bahwa bangsa Indo-
nesia merupakan bagian umat manusia.




Jajal: bangsa lain. Sebaliknyz, kitz ingin be-
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Kerfarsamadengarr st T
mewujudkan dunia yang maju, sejahtera-dan
adil bagi semua umat marusia, Inilah vang
menjadi landasan politik luar negert kita yang
bebas dan aktif yang wujudnya tercermin da-
fam langkah kita mengembangkan kerja sa-
ma dengan semua bangsa tanpa membeda-
bedakan sistem politik, sosial atau ekonomi
yang dianut oleh bangsa lain, (Drs. Sofyan
Aman, 1990; -hal 46).. . :

< Paham kebangsaan atau nasionalisme
- adalalysuatu paham yang menyatakan bah-
wa loyalitas tertinggi tethadap masalah duni-
awi (supreme secular loyalty) dasi setiap
warga bangsa ditujukan kepada negara bang-
sa. Manifestasi paham kebangsaan ini akan
nampak pada:

1. Kesadaran seseorang bahwa dirinya
adalah merupakan anggota atau war-
ga negara bangsanya,

2. Kebangsaan seseorang akan negara

bangsanya,
3. Kecintaan seseorang akan negara bang-
sanya.

4. Kesetiaan dan ketaatan seseorang ter
hadap negara bangsanya.

5. Perjuangan seseorang bagi kepenting-
an negara bangsanya,

0. Kerelaan berkorban negara hangsanya.

.- .. Pahamkebangsaan < -
dewasa ini menjadi
sangat penting karena -
di dunia dewasa inj .
sed'mg merebak gerakan
universalisasi sebagai akibat
kemajuan dalam bidang telmol

komunikasi,
xﬁ%@ﬂm&%w#&%ﬁm%mmmm

mendudukan bangsa Indonesia sama ting-
ginya dan sama rendah dengan bangsa-
bangsa yang lain, L
Paham kebangsaan dewssa ini menjadi sa-
ngat penting karena di - dunia dewasa ini se-
dang merebak gerzkan aniversalisasi sebagai
akibat kemajuan dalam bidang teknolog{
komunikast. Namun di sisi lain texjadilah kilas
halik, lahirlah gerakan tribalisasi, dan sebaga
akibat lahimya negara-negara kecil baru di
dunia. Baik gerakan universalisasi maupun
gerakan tribalisasi perlu diwaspadai, karena ke-
duanya akan mengganggu kokehnya negard
bangsa. Maka pembinaan paham kebangsaan
dan patriotisme ini perlu diusahakan dengan
sunguih-suneenh, Adanun lanekah.danakal




negara bangsa baik menurut teorinya Otto

lam hubungannya dengan Tuhan Yang Ma-

Bauer yang mengatzkan bahwa bangsa
adalah sekelompek manusia yang me-
miliki sejarah hidup bersama sehingga me-
mitiki perangai vang sama, atau "nlen}.lﬁji
teori Ernest Renan bahwa bangsa terben-
tuk karena adanya keinginan bersatu ada
sekelompok manuisia atau teori gespolitik
vang menggambarkan utah dan bulatnva
wilayah negara-negara bangsa Indonesia.

b. Mevakinkan bahwa Pancasila berisi nilai
dasar yang terdapal di segala penjuru ta-
nah air yang mesupakan landasan terben-
tuknya perangai bangsa.

¢. Gambarkan kebolehan-kebolehan yang
dicapai-oleh putra-puiri negara bangsa se-
hingga akan menimbuikan kebanggaan
terhadap negara bangsanya.

d. Gambarkan tantangan yang perlu diwas-
padai dan timbutkan motivasi untak me-
ngatasi tantangan fersebut,

e. Gambarkan jasa-issa vang diperbuas para
tokol dan pahlawan negara-negara ke-
pada anggota warganya, sehingga akan
menimbulkan rasa cinta techadap negara
bangsanya, sehingga dengan ikhlas unfuk
membela dan berkorban untuknya, (Soe-
prapto, Med, 1997: hal 11-13)

o Pringin kehehacan hertanecing

ha Fsa. Kebebasan terhadap dirinya itu di-
batasi ofeh kemampuan jasmand dan zohani
vang dimilikinya juga dibatasi oleh lngku-
ngan yang menjadi sumber kebutuhanaya,

Kebebasan terhadap sesamanya dibatasi
oleh hak dan kemampuan sesamanya. Kita
wajib mengembangkan sikap tidak sewe-
nang-wenang terhadap orang lain. Kita begke-
wajiban menjunjung tinggi nilai-nilai kema-
nusiaan, Manusia wajib menumbuhkan rasa
bebas dan tanggung jawal iiu secara serasi.

Demikian juga halnva dengan kebebasan
dan tangoung fawab dalam hubungannya
dengan Tuhan Yang Maha Esa: Jika difinjau
dari sudut kemampuan khas manusiawd, ma-
ausia merpunyat keterbatasan. Manusia wa-
jib mengikuti perintah-Nya serfa menjauhi
larangan-Nya. Ini vang menjadi ukuran batas
kebebasan manusia, sekaligus menjadi tang-
aung jawabnya. Walaupun manusia meru-
pakan makhluk vang paling tinggi jika diban-
dingkan dengan makhluk Tuhan lainnya,
seperti tumbuh-tumbuhan dan hewan, lebih-
lehih dengan benda mati, ieanusia tidak boleh
berbuat sewenang-wenang, Tindakan penga-
niayaan dan pernbunuhan terhadap sesama
manusia serta pengrusakan dan pernusnahan
sumbersumber alam, batk tumbub-tumbuh-
an menur howan memnakan contah -




Salah satu pervriudannya adalab hahwa ne.
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gara menjamin adanya l\eqen}pqum yang sa-
ma bagi semuz warga negara Indonesia un-
tuk berpendapat, menyatakan pikisan serta
menganut suatu keyakinan vang tumbuh da-
lam masyarakat. Akan tetapi, semuanya dia-
rahkan kepada terhinanya persatuan Indo-
nesia. Dengan demikian, kebebasan itu ter
arah kepada Ienw;udnya persatuan bangsa
Indenesm

ci Prmsxp Wawasan Nusantaxa
' Dewasa ini wawasan Nusan tara di mkcn

sebagal L!Sﬁh’l uniuk mencapa& us;uzm pem-
bangunan: nasional. Dengan wawasan jtu; .
kedudukan manusia Indonesia dltempatkaﬂ
daiam ker angha kesatuan poht;l\, sosial bu-
daya,’ _e%{onozm___selta pertahanan keamanan.

npngqr\ “"?UT&SGV} 1{?\, :’r}ﬁ{ﬁn&

rasa satu, senasib sepenanggungan, sehangsa

dan sefanzh air, serta mempunyai satu tekad

dalam mencapai cita-cita hangsa Indonesia,

e. Prinsip persatuan dan

pembangunan bangsa

Dengan semangat persatuan lndonesia,
kita hares dap‘lt mengisi kemerdekaan dan
melarjutkan hidup bemmmﬂ éfm bernng, d
yang sehatdan kuat, o

Persatuan Indonesia meripakai prasval at
berhasilnyz usaha besar untuk mevm;udkm
masyarakat yang- kifa cita-citakap,’ arena

2a

persatuan dan kesatuan bmgsa mer upa&an

kekuatan dan modal utama bagi lmngsa kita

untuk maju dan menmpm cu:a-cztdﬂy'_i_ : (Drs
Sofy'm Aman, 1990: Hal 48-49), B :






